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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem kosonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf,dalam transliterasi ini sebagaian 

dilambangkan dengan huruf, sebagaian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

Dilambangkan 
Tidak Dilambangkan 

 Ba‘ B Be ب

 Ta‘ T Te ث

 Sa‘ Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha‘ Ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha‘ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zai Ẑ ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra‘ R Es ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

  Ayn ‗ Koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‗el ه

ً Mim M ‗em 

ُ Nun N ‗en 

ٗ Wau W W 

ٓ Ha‘ H Ha 

 Hamzah ᾽ Apostrof ء

ٙ Ya Y Ye  

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = اََ

 i = اَِ

 u = اَُ

 ai = ٲٛ

 au = ٲٗ

 ā = ٲ

ٛإ  = ī 

 ū = ٲٗ
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3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

ةجَٞيتٲٍر    = mar'atun jamīlah 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

طَتفا    = fātimah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 

syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā = ربْا

 al-birr = اىبر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh ―huruf syamsiyah‖ di 

transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu 

Contoh: 

 asy-syamsu =   اىشَص

 ar-rajulu =   اىرجو

 as-sayyidah =   اىسٞدة

Kata sandang yang diikuti oleh ―huruf qamariyah‖ 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,yaitu bunyi /I/ diikuti 
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terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 al-qamar =  اىقَر

 ‘al-badī =   اىبدٝع

 al-jalāl =   اىجلاه

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/‘/. 

Contoh: 

ٍرثٲ    = umirtu 

       ;syai‘u =   شٜء
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MOTTO 

 

“ Hanya orang yang memiliki kepercayaan di dalam 

hatinya yang dapat dipercaya orang lain” 

 

*Erich Fromm* 
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ABSTRAK 

Royani, M. Diki. 2024; Manajemen Penerapan Sistem Pembayaran 

Cash on Destination Dalam Meningkatkan Kepercayaan Calon Jamaah 

Umrah Di PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan. Skripsi Program 

studi Manajemen Dakwah / Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas 

Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing: Qomariyah, M.S.I 

Kata Kunci : Fungsi Manajemen, Sistem Pembayaran, Umrah 

Banyaknya beredar kasus oknum-oknum biro umrah yang 

memanfaatkan keadaan untuk mendapatkan keuntungan sebesar-

besarnya secara profit dari jamaah tanpa mementingkan kebutuhan para 

jamaah. Hal ini tentu mempengaruhi kepercayaan dan ketakutan dari 

calon jamaah dalam memilih biro travel yang baik, dan berpengaruh 

terhadap PT Hijrah Makkah Madinah (HIMMAH) Pekalongan sebagai 

biro travel yang terhitung masih baru dalam berdirinya. Dari hal 

tersebut, PT HIMMAH Pekalongan  memberlakukan sistem 

pembayaran umrah COD (Cash on Destination) untuk meningkatkan 

kepercayaan calon jamaah umrah. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana 

penerapan manajemen sistem pembayaran Cash on Destination PT 

HIMMAH Pekalongan? Bagaimana peluang dan hambatan dalam 

penerapan sistem pembayaran Cash On Destination dalam 

meningkatkan kepercayaan calon jamaah umrah PT HIMMAH 

Pekalongan?. Bagaimana kepercayaan jamaah umrah kepada biro 

layanan jasa PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan?. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui penerapan sistem pembayaran Cash on 

Destination PT HIMMAH Pekalongan, untuk mengetahui peluang serta 

hambatan penerapan sistem pembayaran Cash on Destination dalam 

meningkatkan kepercayaan calon jamaah PT HIMMAH Pekalongan 

dan untuk mengetahui kepercayaan jamaah umrah kepada PT 

HIMMAH. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. 

Untuk teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan subyek penelitian ini meliputi 

Direktur Utama, bagian logistik, Manajer Tour Consultan dan Jamaah 

umrah. Kemudian data dari hasil pengumpulan tersebut dianalisis untuk 

menjawab rumusan masalah. 



xii 

 

Hasil penelitian dalam penerapan manajemen sistem umrah Cash 

on Destination yaitu dari menetapkan sasaran atau perangkat tujuan, 

menentukan kondisi sekarang, faktor pendukung dan penghambat serta 

pengembangan rencana. Adanya pembagian tugas dan peran dalam 

penerapan sistem Cash on Destination. Adanya pemberian motivasi, 

pengarahan dan pembimbingan. Adanya menentukan alat ukur 

penilaian, mengadakan penilaian dan mengadakan tindakan perbaikan. 

PT HIMMAH memandang peluang sebagai strategi marketing dan 

hambatannya adanya kasus pemanfatan dana jamaah oleh oknum diluar 

HIMMAH dan tidak kesesuaian pembayaraan saat tiba di Makkah. 

Sehingga dapat dikatakan PT HIMMAH telah menerapkan manajemen 

sesuai dengan teori POAC dan PT HIMMAH mampu melihat dan 

memanfaatkan peluang. Dalam SWOT,  kekuatan yang sangat dominan, 

kemudian diikuti kelemahan, ancaman dan peluang. Kepercayaan 

jamaah terbentuk meliputi ability, benevolenve dan integritas.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia sebagai salah satu negara dengan mayoritas 

penduduknya  beragama Islam. Hal ini, berdasarkan laporan The 

Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) pada tahun 2022 

yang menyatakan bahwa penduduk muslim Indonesia diperkirakan 

sejumlah 237,56 juta jiwa. Jumlah penduduk muslim Indonesia ini 

sebanding dengan 86,7% masyarakat di dalam negeri. Penduduk 

yang beragama Islam di Indonesia jika dibandingkan berdasarkan 

data dunia, berkisar 12,30% dari 1,93 miliar jiwa pemeluk agama 

Islam.1  

Dengan jumlah mayoritas penduduk muslim di Indonesia ini, 

memiliki dampak terhadap banyaknya jumlah peminat dan 

pendaftar yang tinggi untuk melaksanakan Ibadah Haji. Hal ini 

juga didukung dengan banyaknya kuota yang diberikan 

pemerintahan Arab Saudi kepada pemerintahan Republik 

Indonesia. Berdasarkan data dari databoks, jatah jumlah jamaah 

yang diberikan pemerintah Arab Saudi kepada Pemerintah 

Republik Indonesia pada tahun 2014-2016 berjumlah 168.000 

orang, pada tahun 2017 sampai 2019 berjumlah 221.000 orang, 

pada tahun 2020 sampai 2021 tidak ada kuota untuk jamaah 

Indonesia karena pandemi Covid-19. Pada tahun 2022 sebagai 

awal new normal ibadah haji terlaksana kembali setelah Covid-19 

dengan jumlah 100.051 orang 2  dan pada tahun 2023 berjumlah 

221.000 orang. Pada tahun tersebut, juga adanya penambahan 

                                                           
1  https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-

dunia-pada-2022 diakses pada 8 Maret 2023 pukul 10.41 WIB 
2 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/25/jumlah-jemaah-haji-

indonesia-2023-capai-229-ribu-orang-ini-trennya-jelang-dua-dekade- terakhir diakses 

pada 5 Juni 2023 pukul 23.00 WIB 

https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/25/jumlah-jemaah-haji-indonesia-2023-capai-229-ribu-orang-ini-trennya-jelang-dua-dekade-
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/25/jumlah-jemaah-haji-indonesia-2023-capai-229-ribu-orang-ini-trennya-jelang-dua-dekade-
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jumlah kuota jamaah haji sebesar 8.000 orang, sehingga berjumlah 

229.000 orang.3  

Banyaknya pendaftar haji ini berakibat pada lamanya daftar 

tunggu (waiting list) ibadah haji. Karena lamanya daftar tunggu 

(waiting list) ibadah haji ini, tidak sedikit juga masyarakat yang 

memilih alternatif melaksanakan ibadah umrah terlebih dahulu 

untuk memenuhi cita-cita mengunjungi dan beribadah ke Baitullah 

di Mekkah secara cepat, tanpa melalui antrian lama serta waktu 

pelaksanaan yang dapat dilakukan diluar waktu pelaksanaan ibadah 

haji. Umrah secara istilah adalah berniat melakukan perjalanan ke 

Baitullah diluar waktu pelaksanaan haji dengan tujuan beribadah 

tertentu dengan syarat-syarat tertentu. 4  Umrah menjadi sunnah 

ketika dilakukan sendiri dan terlepas dari ibadah haji.5 

Banyaknya masyarakat yang memilih alternatif ibadah umrah 

terlebih dahulu ini, berpeluang bagi para wirausaha dibidang bisnis 

perjalanan pariwisata untuk mengambil kesempatan tersebut, 

sebagai upaya membantu pemerintah dalam pelayanan  

pelaksanaan ibadah umrah bagi jamaah yang ingin ke Baitullah. 

Sehingga bermunculan perusahaan-perusahaan swasta yang 

bergerak dalam jasa Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah yang 

disebut PPIU. Tentunya perusahaan harus memenuhi ketentuan 

perijinan pendirian usaha berdasarkan Peraturan Menteri Agama 

Republik Indonesia nomor 15 tahun 2020 tentang Standar Perijinan 

Berusaha Pada Kementerian Agama.6 Selain itu, perusahaan juga 

perlu memenuhi prosedur penyelenggaraan usaha perjalanan Haji 

                                                           
3  https://nasional.kompas.com/read/2023/07/03/10383581/indonesia-dapat-

kuota-haji-sebesar-221000-jemaah-untuk-tahun-2024# diakses pada 5 Juni 2023 

pukul 23.24 WIB  
4 Mushthafa Al-Bugha, Mushthafa Al-Khann, and Ali Asy-Syubarji, ―Fikih 

Manhaji Fikih Lengkap Imam Asy-Syafi‘i 5 : Haji Dan Umrah‖ (Yogyakarta: Pro-U 

Media, 2018),hlm.13. 
5  Sucipto, ―Umrah Sebagai Gaya Hidup, Eksistensi Diri Dan Komoditas 

Industri : Menyaksikan Perubahan Keagamaan Warga Kota,‖ Kontekstualita 28, no. 1 

(2013),hlm. 15. 
6 Kementerian Agama, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Tentang 

Standar Perijinan Berusaha Pada Kemenag Nomor 15 Tahun 2020 (Indonesia, 2020), 

hlm. 1–15. 

https://nasional.kompas.com/read/2023/07/03/10383581/indonesia-dapat-kuota-haji-sebesar-221000-jemaah-untuk-tahun-2024
https://nasional.kompas.com/read/2023/07/03/10383581/indonesia-dapat-kuota-haji-sebesar-221000-jemaah-untuk-tahun-2024
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Khusus dan Umrah yang tertuang pada Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 8 tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ibadah 

Haji dan Umrah.7  

Berdasarkan data yang diakses dari SISKOPATUH (Sistem 

Komputerisasi Pengelolaan Terpadu Umrah dan Haji Khusus) pada 

tahun 2023 ini, dijelaskan bahwa jumlah PPIU yang terdaftar di 

Kementerian Agama Republik Indonesia terdata 2058 biro 

penyelenggara perjalanan umrah di Indonesia. Sedangkan jumlah 

PPIU yang terdaftar pada Kantor Wilayah Jawa Tengah melalui 

website kemenag.co.id tercatat sejumlah 79 biro umrah yang 

beroperasi di wilayah Jawa Tengah pada pembaharuan data per 

Januari 2022. 8  Dalam jumlah PPIU ( Penyelenggara Perjalanan 

Ibadah Umrah), tidak ada batasan jumlah biro travel umrah di 

Indonesia sebagaimana yang disampaikan menteri agama republik 

Indonesia di era menteri Lukman Hakim Saifuddin9 dan hingga 

sekarang di era menteri agama M. Yaqut Cholil Qoumas. Dengan 

demikian Kementerian Agama Republik Indonesia terbuka bagi 

para wirausaha yang akan berbisnis dibidang pelayanan umrah 

dengan mengikuti ketentuan Kementerian Agama. 

Dengan bertambahnya biro tavel perjalanan umrah ini, tentu 

akan menambah persaingan bagi masing-masing biro yang 

memiliki komitmen untuk membantu dan melayani para calon 

jamaah umrah. Disisi lain juga untuk mendapatkan keuntungan 

serta untuk mendapatkan para calon jamaah umrah agar 

menggunakan jasanya. Dalam mewujudkan hal tersebut, tentu 

membutuhkan strategi dan pengorbanan baik berupa materi 

maupun berpikir keras untuk dapat menarik para calon jamaah dan 

                                                           
7  Pemerintah Republik Indonesia, ―Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Dan Umrah,‖ Pub. L. No. 

8, 1 (2019). 
8  https://jateng.kemenag.go.id/wp-content/uploads/2022/02/DATA-PPIU-

Pusat-Jawa-Tengah-Februari-2022.pdf diakses pada 15 Juni 2023 pada pukul 11.08 

WIB 
9  https://nasional.kompas.com/read/2018/04/04/14541271/kemenag-tak-akan-

batasi-jumlah-biro-travel-umrah# diakses pada 10 September 2023 pada pukul 09.44 

WIB 

https://jateng.kemenag.go.id/wp-content/uploads/2022/02/DATA-PPIU-Pusat-Jawa-Tengah-Februari-2022.pdf
https://jateng.kemenag.go.id/wp-content/uploads/2022/02/DATA-PPIU-Pusat-Jawa-Tengah-Februari-2022.pdf
https://nasional.kompas.com/read/2018/04/04/14541271/kemenag-tak-akan-batasi-jumlah-biro-travel-umrah
https://nasional.kompas.com/read/2018/04/04/14541271/kemenag-tak-akan-batasi-jumlah-biro-travel-umrah
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bersedia diberangkatkan melalui jasanya. 10  Disinilah, seorang 

pebisnis harus mampu mengembangkan dan menyusun strategi 

untuk kemajuan usahanya. 

Namun masih adanya penyelewengan dana calon jamaah 

umrah yang dilakukan oleh oknum-oknum tidak bertanggungjawab 

demi mendapatkan keuntungan pribadi tanpa memperhatikan 

kepentingan dan kebutuhan para calon jamaah umrah. Terdapat 

beberapa kasus biro perjalanan haji khusus maupun umrah. Salah 

satu kasusnya PT Utsmaniyah Hannien. Kasus yang terjadi pada 

tahun 2018, Petugas kepolisian Surakarta telah menangkap dua 

orang sebagai tersangka dalam kasus penipuan yang 

mengatasnamakan biro travel haji dan umrah PT Utsmaniyah 

Hannien atau Hanien Tour. Pada kasus ini terdapat kurang lebih 

1.800 korban penipuan yang telah mendaftar pada kantor cabang 

(perwakilan) biro haji dan umrah PT Utsmaniyah Hannien, yang 

mana pada kantor perwakilan ini belum memiliki izin untuk 

beroperasi dari Kementerian Agama (Kemenag). Kantor pusat biro 

haji dan umrah ini telah memiliki izin untuk penyelenggaraan haji 

dan umroh, tetapi untuk kantor-kantor cabangnya yang belum 

memiliki izin. Berdasarkan informasi yang diterima, terjadi 

penyelewengan uang dari jamaah haji maupun umrah ini 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pribadi oleh oknum-

oknum dibalik perusahaan ini.11  

Tentu dengan bermunculan beberapa kasus tersebut, akan 

memberikan dampak kekhawatiran dan ketakutan bagi para calon 

jamaah dalam memilih biro haji dan umrah. Oleh karena itu, 

perlunya pelayanan yang dapat memberikan rasa kepercayaan, 

amanah dan keamanan kepada calon jamaah umrah di saat berada 

ditanah air, saat pemberangkatan, selama di Baitullah, saat 

                                                           
10  Lia Fadillah, ―Strategi Dan Manajemen Travel Haji Dan Umroh ( Studi 

Analisis Persaingan Travel Haji Dan Umroh Kota Medan Dalam Pelayanan Dan 

Kualitas Untuk Meningkatkan Jumlah Konsumen ),‖ Al-Muamalat Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah IV, no. 1 (2019), hlm. 1–24. 
11  https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-3799269/polisi-tetapkan-2-

tersangka-baru-penipuan-biro-umrah-hannien-tour diakses pada 10 September 2023 

pukul 11.24 WIB 

https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-3799269/polisi-tetapkan-2-tersangka-baru-penipuan-biro-umrah-hannien-tour
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-3799269/polisi-tetapkan-2-tersangka-baru-penipuan-biro-umrah-hannien-tour
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pelaksanaan ibadah umrah, hingga pemulangan oleh masing-

masing biro penyelenggara perjalanan ibadah umrah. 

PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan hadir sebagai biro 

jasa pelayanan umrah yang terpercaya. PT Hijrah Makkah 

Madinah merupakan salah satu biro yang berkantor pusat di 

Pekalongan yang telah berdiri pada tahun 2018. PT Hijrah Makkah 

Madinah Pekalongan telah memiliki izin  beroperasi selaku 

Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) dari Kementerian 

Agama. Pada saat ini, PT Hijrah Makkah Madinah  masih 

mengupayakan untuk mengurus persyaratan untuk mendapatkan 

izin Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus (PIHK). 12  Melihat 

banyaknya kasus-kasus penipuan yang dilakukan oleh beberapa 

oknum-oknum pada biro travel haji dan umrah. Maka PT Hijrah 

Makkah Madinah Pekalongan melakukan upaya dan memberikan 

respon terhadap fenomena-fenomena tersebut.  

Merespon kasus-kasus penipuan biro haji dan umrah yang 

beredar, PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan menerapkan 

sistem pembayaran umrah COD (Cash on Destination). Pada 

umumnya, penerapan sistem COD lebih dikenal pada platform jual 

beli produk melalui marketplace dengan istilah Cash on Delivery 

yang berarti pembayaran cash dilakukan konsumen saat pesanan 

sampai ditempat tujuan, dalam menjalankan praktiknya perusahaan 

marketplace bekerjasama dengan perusahaan jasa pengiriman 

barang terpercaya yang biasanya objeknya produk berupa barang 

yang berwujud.
13

 

Selain pada marketplace, penerapan sistem COD merambah 

pada perusahaan di bidang jasa seperti PT. POS Indonesia. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan M. Firdaus Nurul Ilham 

dan Mellisa Fitri Andriyani Muzakir yang berjudul ―Cash on 

                                                           
12 Wawancara dengan bagian logistik PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan 

Mas Hasan pada 19 Januari 2023 pada pukul 13.30 WIB di Kantor Pusat PT Hijrah 

Makkah Madinah Pekalongan 
13  Diakses pada 17 Maret 2024, pukul 15.14 WIB 

https://money.kompas.com/read/2021/07/08/074000426/transaksi-cod-masih-

relevankah-di-masa-perdagangan-digital-?page=all 
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dlivery: Penerapan Pada PT. POS Indonesia. Dijelaskan bahwa 

pada poin pembahasan pertama, awalnya fitur Cash on Delivery di 

PT. POS Indonesia hanya diterapkan pada wilaah regional 7 atau 

Jawa Timur sebagai upaya mendorong penghasilan wilayah 

tersebut. Tetapi, seiring berjalannya waktu penerapan sistem COD 

(Cash on Delivery) mengalami keberhasilan yang dimungkinkan 

dapat diimplementasi pada wilayah regional lain. Dari hasil data 

tersebut, mengindikasikan bahwa sistem Cash on Delivery 

mempengaruhi terhadap kepercayaan para konsumen yang 

berdampak pada kenaikan pendapatan.
14

 

Sistem pembayaran Cash on Destination ini diterapkan untuk 

meningkatkan kepercayaan calon jamaah umrah terhadap biro 

travel pelayanan jasa umrah PT Hijrah Makkah Madinah 

Pekalongan yang merupakan inovasi perusahaan yang 

membedakan dengan biro umrah lainnya di Pekalongan.  Awal 

berdirinya perusahaan ini pada tahun 2018 hingga saat ini sudah 

banyak bermunculan kasus-kasus penipuan oleh oknum-oknum 

biro travel haji maupun umrah di Indonesia. Dengan kasus-kasus 

tersebut tentu akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat  

terhadap biro-biroَtravel jasa perjalanan umrah lain, termasuk pada 

PT Hijrah Makkah Madinah. Timbulnya kepercayaan masyarakat 

terhadap biro ini tidak terlepas dengan diterapkannya sistem COD 

ini dan adanya peningkatan jumlah jamaah.15  

Tabel.1 Data Jamaah PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan 

No Tahun Jumlah Jamaah Keterangan 

1 2018-

2020 

Tidak terdata Masih konsorsium dengan PT 

Indo Citra  

2 2021 - Pandemi Covid-19 

3 2022 624 Sudah pemberangkatan melalui 

                                                           
14  M. Firdaus Nurul Ilham and Mellisa Fitri Andriyani Muzakir, ―Cash on 

Delivery : Penerapan Pada PT . POS Indonesia,‖ Jurnal Aplikasi Bisnis 19, no. 2 

(2022): 250–255. 
15  Observasi Awal dengan Direktur Utama PT Hijrah Makkah Madinah 

Pekalongan Ibu Endang Mistiati pada 25 Januari 2023 pada pukul 15.15 WIB di 

Kantor Pusat PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan 
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PT Himmah Pekalongan 

4 2023 

(Oktober) 

775 Sudah pemberangkatan melalui  

PT Himmah Pekalongan 

 

Tabel.2 Jamaah Umroh Sistem COD 

No Tahun Bulan Jumlah Jamaah 

1 2022 November 8 (diluar pulau Jawa) 

 

Dari keunikan sistem pembayaran yang ada di PT Hijrah 

Makkah Madinah Pekalongan. Maka perlunya dilakukan penelitian 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan manajemen penerapan 

sistem pembayaran umrah Cash on Destination dan dengan 

harapan sistem pembayaran Cash on Destination dapat dijadikan 

referensi bagi biro-biro lain untuk meningkatkan kepercayaan 

calon jamaah umrah. Sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul ―Manajemen Penerapan Sistem Pembayaran Cash on 

Destination dalam meningkatkan kepercayaan jamaah umrah PT 

Hijrah Makkah Madinah Pekalongan‖. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

peneliti menetapkan rumusan masalah sebagaimana dibawah ini; 

1. Bagaimana penerapan manajemen sistem pembayaran Cash on 

Destination dalam meningkatkan kepercayaan calon jamaah 

umrah di PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan ? 

2. Bagaimana peluang dan hambatan dalam penerapan sistem 

pembayaran Cash on Destination? 

3. Bagaimana kepercayaan calon jamaah kepada biro layanan jasa 

umrah PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini tidak terlepas untuk menjawab dari 

pada rumusan masalah yang telah dibuat, tujuan tersebut 

diantaranya : 

1. Untuk mengetahui penerapan manajemen sistem pembayaran 

Cash on Destination dalam meningkatkan kepercayaan calon 

jamaah umrah di PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan. 
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2. Untuk mengetahui peluang dan hambatan dalam penerapan 

sistem pembayaran Cash on Destination dalam meningkatkan 

kepercayaan calon jamaah umrah di PT Hijrah Mekkah 

Madinah Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui kepercayaan calon jamaah kepada biro 

layanan jasa umrah PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

semua pihak yang terlibat, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

referensi bagi peneliti terkait dengan penerapan manajemen 

dalam sistem pembayaran Umrah Cash on Destination 

khususnya, dan dari sisi manajemen lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan, hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan 

serta bahan evaluasi terhadap manajemen penerapan sistem 

pembayaran Cash on Destination di kemudian hari.  

b. Untuk lembaga lain, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan referensi, pandangan, evaluasi, dan 

perbandingan sehingga bermanfaat untuk perkembangan dan 

kemajuan perusahaan atau lembaga yang lebih baik.  

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam tinjauan pustaka ini, peneliti sudah melaksanakan 

kajian pustaka berkaitan dengan pemikiran-pemikiran yang 

berhubungan dengan topik yang akan diteliti. Adapun beberapa 

karya tulis yang memiliki pembahasan hampir sama dengan 

pembahasan peneliti dalam lingkup manajemen dan sistem Cash 

on Destination. 

1. Analisis Teori 

a. Manajemen  

Dr. Cuk Jaka Purwanggono, S.T.M..M. dalam bukunya 

yang berjudul ―Buku Ajar Pengantar Manajemen‖ yang 

menyatakan bahwa beberapa ungkapan yang didefinisikan 
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sebagian orang berkaitan kata ―manajemen‖, dengan 

memaknai manajemen seperti suatu seni (art), ada lagi yang 

memaknai manajemen seperti suatu ilmu (science) dan ada 

pula yang memaknai manajemen seperti suatu profesi 

(profession).  

Makna manajemen sebagai suatu seni berarti 

pelaksanaan manajemen berdasarkan keahlian yang 

diterapkan dalam mencapai tujuan atau arah yang ditetapkan. 

Makna manajemen diartikan sebuah ilmu yaitu manajemen 

tidak terpenuhi jika hanya mengukur pada keunggulan 

kemampuan saja. Ilmu ini merupakan bagian wawasan yang 

terstruktur yang terbentuk berdasarkan tahapan ilmiah yaitu 

mengamati peristiwa, mendeskripsikan dan perumusan 

peristiwa, mengungkapkan pernyataan berdasarkan 

penjelasan untuk memperkirakan apa yang akan terjadi, dan 

membuktikan perkiraan bedasarkan penelitian yang 

terstruktur dan terkontrol. Sedangkan yang terakhir makna 

manajemen sebagai suatu profesi mengarah pada 

keanggotaan mereka yang mempunyai pengetahuan khusus, 

diakui dan diatur berdasarkan ketentuan yang berlaku.16 

Dalam mencapai suatu tujuan organisasi dapat 

dilakukan dengan cara membangun hubungan bersama SDM 

(Sumber Daya Manusia), Pengaturan, Penyatuan dan 

pembagian tugas secara profesional dan proposional 

berdasarkan SDM, material, keuangan maupun metode yang 

digunakan.17 

Tujuan-tujuan yang telah ditetapkan organisasi atau 

instansi  sebelumnya dapat terlaksana sesuai rencana, apabila 

mampu mengkoordinir dan memposisikan sumber daya yang 

ada didalam perusahaan. Penerapan manajemen dapat 

dikatakan mampu berjalan dengan baik dalam mencapai 

                                                           
16  jaka Purwanggono, ―Buku Ajar Pengantar Manajemen,‖ in Pengantar 

Manajemen (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2020),hlm. 10. 
17  Abd. Rohman, ‗Dasar Dasar Manejemen‘ (Malang: Inteligensia Media, 

2017), hlm. 8. 
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tujuan, maka perlu ditinjau dari implementasi fungsi-

fungsinya yang berjalan dengan baik. Akan berbeda hasilnya, 

jika fungsi-fungsi manajemen tidak dijalankan seharusnya. 

Tentu bisa dipastikan bahwa manajemen tidak 

terimplementasi dengan baik.18 Secara umum, fungsi-fungsi 

manajemen ini terbagai atas empat proses, yaitu :  

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan dapat dikatakan juga bahwa 

perencanaan ini sebagai langkah awal dalam proses 

penerapan manajemen yang meliputi penentuan sasaran 

seperti apa yang ingin dicapai dan bagaimana cara untuk 

mencapai suatu tujuan tersebut.  

2) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan setelah perumusan tujuan dan langkah-langkah 

yang diambil dalam proses manajemen yang meliputi 

kegiatan pembagian tugas, penempatan sumber daya, serta 

pengaturan kepada individu maupun kelompok didalam 

perusahaan yang memliki peran dalam penerapan rencana 

yang telah dibuat.  

3) Penggerakan (Actuating) 

Pengarahan adalah suatu kegiatan dalam manajemen 

untuk memberi pengarahan, pembimbingan dan motivasi 

karyawan agar mengerjakan suatu rencana perusahaan 

yang sesuai dan mencapai suatu tujuan perusahaan.  

4) Pengendalian (Controlling) 

Pada pengendalian terjadi suatu proses pengawasan 

dan penilaian terhadap kesesuaian kinerja yang dijalankan 

para karyawan  di perusahaan atau organisasi dengan 

perencanaan dan sasaran yang sudah dibuat sebelumnya. 

                                                           
18  Abd. Rohman, ‗Dasar Dasar Manajemen‘ (Malang: Inteligensia Media, 

2017), hlm. 14. 
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Dengan pengukuran penilaian antara kinerja yang 

dilakukan dan hasil dari pengerjaan karyawan.19 

b. SWOT 

SWOT adalah kepanjangan dari  kata Strenghts 

(Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Opportunities 

(Peluang), dan Threats (Ancaman). SWOT adalah suatu cara 

atau langkah untuk merencanakan secara terstruktur dalam 

upaya mengevaluasi keempat elemen organisasi, proyek atau 

usaha bisnis. Sedangkan, analisis SWOT merupakan suatu 

kegiatan dan langkah-langkah sederhana yang memiliki 

fungsi penting dalam mengenali  kekuatan didalam 

organisasi, membenahi kelemahan didalam organisasi, 

menghadapi ancaman dan memanfatkan peluang yang ada 

diluar organisasi.20  

Beberapa Unsur dalam SWOT yang diperlukan sebagai 

upaya untuk melihat faktor internal dan faktor eksternal dari 

perusahaan atau organisasi yang mempengaruhi aktivitas 

operasional meliputi : 

1) Kekuatan (Strengths)  

Pada kekuatan (Strenghts) ini merupakan suatu 

kelebihan atau keunggulan yang dimiliki perusahaan 

dalam mendorong proses peningkatan perusahaan atau 

lembaga.  

2) Kelemahan (Weaknesses)  

Kelemahan (Weaknesses) ini merupakan faktor 

internal (didalam) perusahaan, yang mana dengan adanya 

kelemahan ini dapat mempengaruhi terhadap tidak 

terlaksananya aktivitas-aktivitas perusahaan secara 

maksimal. 

  

                                                           
19 Herry Krisnandi, Suryono Efendi, and Edi Sugiono, ―Pengantar Manajemen 

Panduan Menguasai Ilmu Manajemen‖ (Jakarta Selatan: LPU-UNAS, 2018),hlm. 8. 
20 Cipta Hendra and Hatamar, ―Analisis SWOT Integrasi Industri Halal Dan 

Perbankan Syariah Di Indonesia‖ (Bangka Belitung: Shiddiq Press, 2020),hlm. 33. 
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3) Peluang (Opportunities)  

Peluang (Opportunities) ini dapat diartikan suatu 

kondisi dan situasi yang dapat memberikan keuntungan 

bagi perusahaan.  

4) Ancaman (Threats)  

Ancaman dalam analisis SWOT ini adalah hal-hal 

yang ditimbulkan melalui lingkungan luar perusahaan 

(eksternal), yang dapat berpengaruh negatif hingga 

menghambat terhadap aktivitas yang dijalankan 

perusahaan.
21

 

c. Kepercayaan (Trust) 

Makna kepercayaan dapat mengarah pada sebuah kata 

kerja dan kata benda. Kepercayaan atau trust dari pandangan 

kata benda bermakna kepercayaan, keyakinan atau rasa 

percaya. Sedangkan trust dari pandangan kata kerja 

bermakna proses mempercayai sesuatu yang jelas objeknya. 

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa kepercayaan 

atau trust merupakan jalinan antara dua individu maupun 

lebih yang dalam jalinan tersebut, adanya keinginan untuk 

saling menguntungkan satu sama lain melalui hubungan 

sosial. 22 Begitu juga pada berjalannya kegiatan pemasaran 

atau bisnis, khususnya pada jasa pelayanan umrah yang akan 

mendapat kepercayaan konsumen apabila mampu 

menjalankan dan memenuhi apa yang dibutuhkan konsumen 

secara tepat. 

2. Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitan ini, peneliti telah mengkaji 

dan mempelajari beberapa penelitian yang memiliki 

pembahasan yang hampir sama dengan penelitian yang akan 

                                                           
21 Tuti Fitri Anggreani, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi SWOT : Strategi 

Pengembangan SDM, Strategi Bisnis, Dan Strategi MSDM (Suatu Kajian Studi 

Literatur Manajemen Sumberdaya Manusia)‖ 2, no. 5 (2021): 622. 
22 Suprapti Ningsih, ―Strategi Membangun Customer Trust Pada Online Shop 

Dikalangan Mahasiswa Milenial,‖ Dinamis: Journal of Islamic Management and 

Bussines 3, no. 1 (2020), hlm. 1–9. 
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dikaji baik dari teori maupun metode. Beberapa penelitian 

terdahulu tersebut diantaranya : 

a. Skripsi penelitian yang judul ―Manajemen Pelayanan Dana 

Haji Pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk Kantor Cabang 

Pembantu Batangtoru‖. Disusun oleh Sri Rahayu Hasibuan, 

mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

Dan Ilmu Komunikasi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

tahun 2022. Batasan permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini yaitu pada manajemen pelayanan dana haji 

pada PT Bank Syariah Indonesia, Tbk Kantor Cabang 

Pembantu Batangboru. Metode penelitian yang digunakan 

adalah jenis kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini 

yaitu dalam pelaksanaan fungsi manajemen pada PT Bank 

Syariah  Indonesia, Tbk Kantor Cabang Pembantu 

Batangtoru menerapkan; Pertama perencanaan, seperti pada 

kualitas manajemen pelayanan yang mereka jalankan 

diantaranya keandalan daya tanggap, jaminan, kepuasan, dan  

pemenuhan itu semua direncanakan terlebih dahulu oleh 

manager dan staf. Kedua organisasi, dalam pembentukan 

struktur organisasi PT Bank Syariah Indonesia disusun 

berdasarkan keputusan rapat umum pemegang saham 

(RUPS). Ketiga aktivitas, manajer Bank Syariah Indonesia 

selalu memperhatikan seluruh karyawannya agar 

melaksanakan yang terbaik untuk nasabah. Keempat kontrol, 

Manager Bank Syariah Indonesia tegas dalam tindakan 

apapun untuk menjadi yang terbaik bagi staff dan nasabah. 

Dari sisi perkembangan nasabah tabungan dana haji memuat 

terjadinya naik turun tiap bulannya dan meningkat tiap 

tahunnya yang terdapat pada tahun 2020 memiliki 20 nomor 

porsi yang siap untuk melunasi tabungan haji dan pada tahun 

2021 alhamdulillah lebih dari hasil pada tahun 2020, Bank 

Syariah Indonesia. Dalam sisi pelayanan memberikan 

pelayanan yang baik bagi nasabah dan alhamdulillah belum 
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ada nasabah yang komplain tentang pelayanan terutama dana 

haji.23 

b. Skripsi penelitian yang berjudul ―Impelementasi Fungsi 

Manajemen Dalam Pelayanan Calon Jama‘ah Haji di 

Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat Periode 

2017.‖ Disusun oleh Muhammad Handika Saputra, 

mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

Dan Ilmu Komunikasi tahun 2018. Permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah terkait  implementasi 

fungsi manajemen dan faktor pendukung serta penghambat 

dalam pelayanan calon jamaah haji di Kementerian Agama 

Kabupaten Lampung Barat Periode 2017. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa pelayanan calon jamaah haji 

yang ada di Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat 

belum sepenuhnya menerapkan fungsi-fungsi manajemen, 

seperti pada fungsi pengorganisasian (Organizing) yang 

masih terjadi overlaping job yang membuat suasana dalam 

pelayanan tidak kondusif akibat tumpang tindih pekerjaan 

tersebut. Sehingga fungsi Actuating (penggerak) tidak 

berjalan dengan semestinya akibat dari pengorganisasian 

yang kurang baik karna dalam melakukan atau memberikan 

pelayanan seorang pimpinan harus mampu menggerakn para 

anggotanya untuk memberikan pelayanan yang baik. Dari 

faktor pendukung meliputi; Adanya kordinasi yang baik 

kepada pihak terkait penyelenggaraan haji sehingga 

mempermudan dan memperlancar dalam melaksanakan 

pelayaan ibadah haji, staf yang memiliki keahlian di 

bidangnya dan mampu dalam menyelesaiakan tugas-

tugasnya, tersedianya tempat bimbingan manasik haji 

Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat dan 

pemberian pelayanan yang ramah dan sopan. Sedangkan 

                                                           
23 Sri Rahayu Hasibuan, ―Manajemen Pelayanan Dana Haji Pada PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk Kantor Cabang Pembantu Batangtoru‖ (Padangsidimpuan: 

UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2022). 
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kelemahan meiputi; Jaringan internet yang kurang memadai, 

fasilitas ruang tunggu calon jamaah yang kurang memadai, 

dan kurangnya jumlah petugas pelayanan.24 

c. Skripsi penelitian yang berjudul ―Strategi Marketing Dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Jamaah Umrah Pada Biro PT 

Dewangga Lil Hajj Wal Umroh Surakarta‖. Disusun oleh 

Dewi Rizki Utami, mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah tahun 2021. Permasalahan 

yang di bahas dalam penelitian ini adalah terkait strategi 

marketing dan upaya mempertahankan kepercayaan jamaah 

umrah di PT Dewangga Lil Hajj Wal Umroh Surakarta. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah strategi 

marketing pada PT. Dewangga Lil Hajj Wal Umroh 

Surakarta yaitu menciptakan produk berupa paket umrah 

yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 

Menentukan harga paket umrah sesuai dengan akomodasi 

dan fasilitas yang diberikan kepada jamaah. Menentukan 

lokasi kantor yang strategis dan mudah dijangkau masyarakat. 

Menjalankan strategi promosi dengan dua cara yaitu melalui 

media online maupun media offline. Merekrut freelance atau 

marketing support untuk membantu kegiatan promosi PT. 

Dewangga Lil Hajj Wal Umroh Surakarta. Sedangkan upaya 

yang dilakukan PT Dewangga Lil Hajj Wal Umroh Surakarta 

untuk mempertahankan kepercayaan jamaah umrah yaitu 

meningkatkan pelayanan jamaah dengan memberikan 

kepastian keberangkatan umrah. Memberikan informasi yang 

up to date secara langsung baik melalui website atau sosial 

media terkait paket umrah, prosedur pendaftaran, jadwal 

keberangkatan jamaah, dan schedule kegiatan ditanah air 

seperti manasik. Sedangkan pelayanan ditanah suci yaitu 

mengenai fasilitas hotel, transportasi, kepedulian tour leader, 

                                                           
24  Muhammad Handika Saputra, ―Implementasi Fungsi Manajemen Dalam 

Pelayanan Calon Jama‘ah Haji Di Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat 

Periode 2017‖ (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018). 



 

 

16 

 

dan segala service jamaah di tanah suci. Menjalankan media 

pemasaran dan publikasi secara maksimal. Selain itu aspek 

saluran distribusi dan menjaga amanah juga mempengaruhi 

kepercayaan calon jamaah maupun jamaah. Hal ini bisa 

dilihat dari getok tular (mulut ke mulut) yang dilakukan 

jamaah. Sehingga selalu ada peningkatan jamaah disetiap 

tahunnya.25 

d. Skripsi penelitian yang berjudul ―Strategi Pelayanan Prima 

Dalam Menumbuhkan Kepercayaan Jamaah Umrah Pada PT. 

Wisata Titiannusantara Pelangi di Jakarta Pusat‖. Disusun 

oleh Ferry Setyadi Atmadja, mahasiswa jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas dan Ilmu Komunikasi Dakwah tahun 2019. 

Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 

terkait strategi dalam menerapkan pelayanan prima dan 

implementasi pelayanan prima pada PT Wisata 

Titiannusantara Pelangi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif . Hasil dari penelitian 

ini adalah Strategi dalam menerapkan pelayanan prima 

melalui teori SERVICE, yaitu ; self esteem adanya dukungan 

dan dorongan dari pimpinan, exceed expectation Al-Malik 

melampaui pelayanan dengan menerapkan SOP yang 

lengkap, recovery dengan mewujudkan pelayanan yang 

prima senantiasa memperhatikan keluhan-keluhan, vision 

sadarnya Al-Malik akan pentingya perencanaan terhadap 

masa depan, improve melakukan inovasi-inovasi yang 

dikeluarkan untuk memperbaiki pelayanan, care memberikan 

perhatian kepada jamaah, dan dengan mengeluarkan ide-ide 

untuk mempermudah masyarakat di dalam menerima layanan 

dan empowerment senantiasa melaksanakan pemberdayaan 

bagi pegawainya. Sedangkan dalam pelayanan prima PT 

Wisata Titiannusantara Pelangi telah dilaksanakan dengan 

baik dengan konsep A6 yaitu; ability (kemampuan), action 

                                                           
25 Dewi Rizki Utami, ―Strategi Marketing Dalam Menigkatkan Kepercayaan 

Jamaah Umrah Pada Biro PT. Dewangga Lil Hajj Wal Umroh Surakarta‖ (Surakarta : 

Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2021). 
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(tindakan), attitude (sikap), apprearance (penampilan), 

attention (perhatian), dan accountability (tanggung jawab).26 

e. Jurnal Administrasi Bisnis, dengan judul ―Analisis 

Penerapan Sistem Pembayaran Cash on Delivery (COD) 

Untuk Meningkatkan Penjualan Bisnis Online Pada Aplikasi 

Marketplace Toko Deals Of  The Day‖. Disusun oleh 

Athellya Hasan dan TS Reza, mahasiswa Administrasi Bisnis. 

Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah terkait 

penerapan sistem pembayaran Cash on Delivery (COD) 

untuk meningkatkan penjualan bisnis online pada aplikasi 

marketplace Toko Deals Of  The Day dan untuk mengetahui 

apa saja yang menjadi kendala dalam penerapan sistem  

pembayaran Cash on Delivery (COD) pada aplikasi 

marketplace Toko Deals Of  The Day. Hasil dari penelitian 

ini adalah Penerapan sistem pembayaran Cash on Delivery 

(COD) merupakan salah satu cara yang dilakukan 

perusahaan untuk meningkatkan penjualan bisnis online pada 

aplikasi marketplace toko Deals Of The Day. Terdapat 

perbedaan dalam segi penjualan dari sebelum diterapakannya 

sistem pembayaran Cash on Delivery (COD) sampai sesudah 

diterapkannya sistem pembayaran Cash on Delivery (COD) 

pada toko Deals Of The Day. Dengan diterapakannya sistem 

pembayaran Cash on Delivery (COD) jadi banyaknya 

pesanan yang masuk, karena kebanyakan dari pembeli lebih 

meyukai dengan metode pembayaran Cash on Delivery 

(COD), untuk yang tidak mempunyai rekening atau ATM 

juga bisa melakukan pembelian online. Sedangkan kendala 

yang terjadi seperti banyaknya retur atau kembalinya barang 

yang sudah dipesan kepada penjual. Selain terjadinya 

banyaknya retur barang/kembalinya barang yang sudah 

dipesan kepada pembeli, kendala dari diterapkannya sistem 

pembayaran Cash on Delivery (COD) yaitu penjual jadi 

                                                           
26 Ferry Setyadi Atmadja, ―Strategi Pelayanan Prima Dalam Menumbuhkan 

Kepercayaan Jamaah Umrah Pada PT. Wisata Titiannusantara Pelangi Di Jakarta 

Pusat‖ ( Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019). 
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harus menyetok barang yang dijual atau penjual tidak bisa 

melakukan sistem dropship (dimana penjual tidak harus 

menyetok barang yang dijual dan harus melakukan 

pengemasan barang atau paket.27 

f. Skripsi dengan judul ― Implementasi Sistem Pembayaran 

Quick Response Code Indonesian Standar (QRIS) Pada 

Sektor UMKM Di Kota Pematangsiatar‖. Disusun oleh 

Ayunda Azhari, mahasiswa Ekonomi Islam, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. Permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah terkait pengetahuan pelaku 

UMKM di Kota Pematangsiantar dalam menggunakan QRIS, 

manfaat dalam menggunakan QRIS terhadap pelaku UMKM, 

dan hambatan pelaku UMKM di kota Pematangsiantar dalam 

penggunaan QRIS. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah jenis kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 

pengetahuan pelaku UMKM di kota Pematangsiantar 

terhadap alat pembayaran digital yang dikeluarkan Bank 

Indonesia, transaksinya secara otomatis dan memudahkan 

mereka dalam melakukan pembayaran karena tidak perlu 

menyediakan uang kembalian. Manfaat QRIS bagi para 

pelaku UMKM yaitu memudahkan transaksi konsumen 

secara non tunai dengan QR Code dan dapat mengurangi 

kontak fisik langsung dengan uang tetapi tetap dapat 

bertransaksi. Sedangkan hambatan pelaku UMKM dalam 

menggunakan QRIS yaitu terkendalanya jaringan internet 

yang tidak stabil dan adanya biaya merchant discount rate 

(Mdr) sebesar 0,007% yang diberlakukan kepada para 

pedagang.28 

  

                                                           
27  Athellya Hasan and T S Reza, ―Analisis Penerapan Sistem Pembayaran 

Cash on Delivery (COD) Untuk Meningkatkan Penjualan Bisnis Online Pada Aplikasi 

Marketplace Toko Deals Of The Day,‖ Jurnal Administrasi Bisnis 1, no. 2 (2021), 

hlm. 114–18.  
28 Ayunda Azhari, ―Implementasi Sistem Pembayaran Quick Response Code 

Indonesian Standar (QRIS) Pada Sektor UMKM Di Kota Pematangsiantar‖ (Medan: 

UIN Sumatera Utara ,2021). 
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Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1.  Sri Rahayu 

Hasibuan, judul 

penelitian 

―Manajemen 

Pelayanan Dana 

Haji Pada PT 

Bank Syariah 

Indonesia, Tbk 

Kantor Cabang 

Pembantu 

Batangboru‖. 

2022. 

Persamaan pada 

penelitian ini 

adalah 

membahas 

terkait teori 

manajemen, 

yang meliputi 

perencanaan 

(planning), 

organisasi 

(organizing), 

aktifitas 

(actuating), dan 

kontrol 

(controlling) 

Perbedaan pada 

penelitian ini adalah 

membahas fokus 

manajemen pelayanan 

dana haji, yang 

meliputi fungsi 

manajemen yaitu 

perencanaan 

(planning), organisasi 

(organizing), aktifitas 

(actuating), dan 

kontrol (controlling). 

Serta indikator 

pengukuran pelayanan 

yaitu keandalan 

(reability), daya 

tanggap 

(responsivenses), 

jaminan (assurance), 

empati (emphaty), 

bukti fisik (tangible), 

pemenuhan 

(compliance), 

kepuasan 

(statisfaction). 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

membahas penerapan 

manajemen pada 

sistem pembayaran 

Cash on Destination 

yang menjabarkan 

fungsi manajemen 

saja, yaitu 
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perencanaan 

(planning), organisasi 

(organizing), aktifitas 

(actuating), dan 

kontrol (controlling) 

2. Muhammad 

Handika 

Saputra, judul 

penelitian 

―Impelementasi 

Fungsi 

Manajemen 

Dalam 

Pelayanan Calon 

Jama‘ah Haji di 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Lampung Barat 

Periode 2017‖. 

2018. 

Persamaan pada 

peneletian ini 

sama-sama 

menerapkan 

fungsi 

manajemen 

yang meliputi; 

perencanaan 

(planning), 

organisasi 

(organizing), 

aktifitas 

(actuating), dan 

kontrol 

(controlling). 

Serta 

menggunakan 

analisis SWOT 

(Strenghts, 

Weaknesses, 

Opportunities, 

dan Thereats) 

Perbedaan pada 

penelitian ini terdapat 

pada objek dan fokus 

penelitian. Pada 

penelitian ini 

membahas 

implementasi fungsi 

manajemen dalam 

pelayanan calon 

jamaah haji di 

Kementerian Agama 

Kab. Lampung Barat, 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

membahas manajemen 

penerapan sistem 

pembayaran Cash on 

Destination dalam 

meningkatkan 

kepercayaan calon 

jamaah umrah PT 

HIMMAH 

Pekalongan. 

3. Dewi Rizki 

Utami, judul 

penelitian 

―Strategi 

Marketing 

Dalam 

Meningkatkan 

Kepercayaan 

Jamaah Umrah 

Pada Biro PT 

Persamaan pada 

penelitian ini 

adalah sama-

sama untuk 

memfokuskan 

dalam 

meningkatkan 

kepercayaan 

jamaah maupun 

calon jamaah 

Perbedaan pada 

penelitian ini adalah 

fokus pembahasan 

mengenai strategi 

marketing yang 

meliputi strategi 

menciptakan produk, 

harga, lokasi kantor 

serta strategi promosi. 

Sedangkan penelitian 
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Dewangga Lil 

Hajj Wal Umroh 

Surakarta‖. 

2018. 

umroh  yang akan dilakukan 

mengenai penerapan 

fungsi manajemen 

yaitu perencanaan 

(planning), organisasi 

(organizing), aktifitas 

(actuating), dan 

kontrol (controlling). 

4. Ferry Setyadi 

Atmadja, judul 

penelitian 

―Strategi 

Pelayanan Prima 

Dalam 

Menumbuhkan 

Kepercayaan 

Jamaah Umrah 

Pada PT. Wisata 

Titiannusantara 

Pelangi di 

Jakarta Pusat‖. 

2019. 

Persamaan pada 

penelitian ini 

adalah sama-

sama untuk 

memfokuskan 

dalam 

meningkatkan 

kepercayaan 

jamaah maupun 

calon jamaah 

umroh 

Perbedaan pada 

penelitian ini fokus 

pembahasan mengenai 

strategi pelayanan 

prima yang 

menggunakan teori 

A6 yaitu; ability 

(kemampuan), action 

(tindakan), attitude 

(sikap), apprearance 

(penampilan), 

attention (perhatian), 

dan accountability 

(tanggung jawab). 

Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

membahas penerapan 

manajemen sistem 

pembayaran Cash on 

Destination dengan 

teori POAC 

(Planning, 

Organizing,Actuating, 

dan Controlling) 

5. Athellya Hasan 

dan TS Reza, 

dengan judul 

―Analisis 

Penerapan 

Sistem 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah sama-

sama membahas 

tentang 

penerapan 

Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan 

adalah pada penelitian 

ini membahas 

penerapan sistem 
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Pembayaran 

Cash on 

Delivery (COD) 

Untuk 

Meningkatkan 

Penjualan Bisnis 

Online Pada 

Aplikasi 

Marketplace 

Toko Deals Of  

The Day‖.2021. 

sistem 

pembayaran  

pembayaran Cash on 

Delivery dan kendala 

yang dialami. 

Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

membahas manajemen 

penerapan sistem 

pembayaran Cash on 

Destination dalam 

meningkatkan 

kepercayaan jamaah 

umrah dengan 

menggunakan teori 

manajemen POAC 

(Planning, 

Organizing,Actuating, 

dan Controlling) dan 

teori SWOT 

(Strenghts, 

Weaknesses, 

Opportunities, dan 

Thereats) 

6. Ayunda Azhari, 

dengan judul 

― Implementasi 

Sistem 

Pembayaran 

Quick Response 

Code Indonesian 

Standar (QRIS) 

Pada Sektor 

UMKM Di Kota 

Pematangsiatar‖. 

Persamaan pada 

penelitian ini 

adalah sama-

sama membahas 

implementasi 

sistem 

pembayaran 

Perbedaan antara 

penelitian ini dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan adalah pada 

penelitian ini 

membahas 

impelementasi sistem 

pembayaran QRIS, 

Sedangkan pada 

penelitian yang akan 

dilakukan membahas 

manajemen penerapan 

sistem pembayaran 

(COD) Cash on 

Destination dalam 

meningkatkan 

kepercayaan calon 
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jamaah umrah dengan 

teori POAC (POAC 

(Planning, 

Organizing,Actuating, 

dan Controlling)  

 

3. Kerangka Berfikir 

PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan merupakan 

perusahaan swasta biro penyelenggara perjalanan ibadah umrah, 

yang disebut juga dengan singkatan PPIU. PT Hijrah Makkah 

Madinah ini memiliki tugas untuk melayani masyarakat yang 

berminat dan ingin melakukan perjalanan umrah. Umrah 

menjadi daya tarik bagi masyarakat, hal ini dikarenakan masa 

tunggu haji Indonesia yang semakin lama. Banyaknya 

bermunculan biro-biro travel umrah menimbulkan persaingan 

yang ketat, hingga beberapa oknum yang tidak amanah dengan 

membawa kabur biaya dari pendaftaran umrah tanpa kejelasan 

keberangkatan jamaah. Dari beberapa kasus tersebut, PT Hijrah 

Makkah Madinah Pekalongan menerapkan sistem pembayaran 

Cash on Destination dengan menjamin jamaah akan 

diberangkatkan terlebih dahulu ke Makkah dengan pelunasan 

pembayaran setelah sampai di Makkah. Hal ini diterapkan 

sebagai upaya dalam meningkatkan kepercayaan jamaah. 

Agar terwujudnya sistem pembayaran Cash on 

Destination yang sesuai dengan harapan PT Hijrah Makkah 

Madinah. Tentu, dalam membuat program ini diperlukan sebuah 

manajemen dalam penerapan sistem pembayaran Cash on 

Destination. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti tentang 

manajemen penerapan sistem Cash on Destination berdasarkan 

pendapat George T Terry yang meliputi; Planning, Organizing, 

Actuating dan Controlling. Selain itu, peneliti memakai teori 

SWOT  untuk mengidentifikasi kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (Opportunity) dan ancaman (Threats). 

Kemudian peneliti mengukur kepercayaan jamaah umrah 

terhadap biro travel umrah dengan faktor-faktor pembentuk 
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kepercayaan yaitu; ability (kemampuan), benevolence (kebaikan 

hati), dan integrity. 

Bagan 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dipergunakan 

pada saat akan atau melakukan penelitian sebagai upaya untuk 

mendapatkan informasi melalui sumber, tahap pengolahan hingga 

penganalisisan. 29  Dalam metode penelitian ini, peneliti 

menggunakan berbagai metode penelitian, diantaranya : 

  

                                                           
29 Syafrida Hafni Sahir, ―Metodologi Penelitian‖ (Jogjakarta: Penerbit KBM 

Indonesia, 2021),hlm. 5. 
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1.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, pendekatan penelitian yang dipakai 

oleh peneliti adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor 

yang berpendapat bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu 

langkah-langkah dalam melakukan penelitian dengan hasil 

penelitan berupa data deskriptif yaitu uraian kata-kata atau 

keterangan berupa kalimat yang tidak berbentuk angka-angka 

yang didapat dari individu atau kelompok manusia dan tindakan 

yang bisa diamati, pendekatannya mengarah pada latar atau 

individu secara holistik.30  

Pada penelitian ini, peneliti memakai jenis penelitian 

lapangan (field research) atau penelitian lapangan yang 

memiliki makna suatu studi terhadap kebenaran atau berwujud 

yang berada dalam kehidupan sosial sehari-hari masyarakat 

secara langsung.
31

 

Pada penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan data 

yang diperoleh berbentuk uraian kata-kata terkait penerapan 

manajemen pada sistem pembayaran Cash On Destination 

dalam meningkatkan kepercayaan jamaah umrah di PT Hijrah 

Makkah Madinah Pekalongan. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di biro jasa pelayanan perjalanan 

ibadah umrah PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan, yang 

berlokasi awal di Jalan Raya Slorod, ruko no. 1-2B RT 15 RW 

04, Kelurahan Jajarwayang, Kecamatan Bojong, Kabupaten 

Pekalongan, Jawa Tengah. Kemudian berpindah lokasi di jalan 

raya Podo sebelah Alfamart, RT 04 RW 01, Jebegan, Podo, 

Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. 

3. Sumber Data 

Pada metode penelitian ini, Sumber data mengarah pada 

seorang individu (manusia) atau dari selain individu, yang 

                                                           
30 Zuchri Abdussamad, ―Metode Penelitian Kualitatif‖ (Makassar: CV. Syakir 

Media Press, 2021),hlm. 30. 
31 V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2014), hlm. 19 
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dalam hal ini disebut sebagai subjek untuk memperoleh data 

yang diperlukan dalam penelitian. Berdasarkan pendapat 

Suharsimi Arikunto, data merupakan informasi yang diperoleh 

peneliti pada saat kegiatan penelitian, dalam bentuk narasi 

maupun bilangan. 32  Terdapat dua sumber yang dipakai pada 

penelitian ini, yaitu :  

a. Sumber Data Primer  

Data primer berdasarkan pendapat Bungin yaitu data 

utama atau pokok yang didapatkan melalui sumber utama 

atau pertama (manusia sebagai subjek) di tempat penelitian 

yang memiliki informasi akurat terkait kebutuhan penelitian. 

Hal ini, sebagaimana yang diungkapkan Amirin, bahwa data 

primer ini merupakan data yang didapatkan melalui individu 

atau orang-orang yang memiliki informasi valid dan sesuai 

penelitian. Sumber data primer yang diperoleh dari  Endang 

Mistiati selaku Direktur Utama PT Hijrah Makkah Madinah 

Pekalongan, Muhammad Hasan sebagai bagian logistik, M. 

Sobirin sebagai bagian Manajer Tour Consultan dan Ibu 

Suriyah, Bapak Tugimin dan Bapak Suprato jamaah umrah. 

b. Sumber Data Sekunder 

    Data sekunder berdasarkan pendapat Bungin yaitu 

data yang bersifat melengkapi atau mendukung terhadap data 

primer yang telah dikumpulkan. Data sekunder ini 

didapatkan selain dari sumber utama (manusia) yang berada 

di tempat penelitian, dengan kata lain dapat diperoleh 

berdasarkan informasi dan pengetahuan (manusia) diluar 

lingkungan internal objek penelitian. Pada umumnya, data 

sekunder ini didapatkan melalui suatu dokumen, arsip dan 

sebagainya yang memuat informasi perusahaan atau 

organisasi.33 Data sumber sekunder ini, penulis dapatkan dari 

                                                           
32 Rahmadi, ―Pengantar Metodologi Penelitian‖ (Banjarmasin: Antasari Press, 

2011),hlm. 70. 
33 Rahmadi, ―Pengantar Metodologi Penelitian‖ (Banjarmasin: Antasari Press, 

2011), hlm. 71. 
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dokumen berupa arsip, brosur dan foto kegiatan PT Hijrah 

Makkah Madinah Pekalongan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada saat pengumpulan data terkait kebutuhan penelitian. 

Dibutuhkan metode pengumpulan data yang tepat berdasarkan 

keperluan penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menerapkan 

langkah-langkah menurut Lincoln dan Guba, pada proses 

pengumpulan data jenis kualitatif, yaitu wawancara, observasi 

dan dokumentasi.34 

a. Observasi (Observation) 

Menurut Cartwright dan Cartwright maksud observasi 

dalam penelitian merupakan salah satu metode dalam 

mendapatkan informasi dengan melakukan pengamatan, 

mengikuti maupun menyimak aktivitas atau perilaku secara 

langsung terhadap aktivitas yang dilakukan didalam objek 

penelitian. Tujuan observasi pada kegiatan penelitian yaitu 

sebagai upaya dalam menggambarkan aktivitas di tempat 

penelitian maupun hanya untuk melihat tata pelaksanaan 

suatu kegiatan.35  

Langkah observasi yang dilakukan pada penelitian ini 

dengan berkunjung langsung di kantor pusat biro umrah PT 

Hijrah Makkah Madinah untuk melihat dan menggambarkan 

situasi dan kondisi kantor PT Hijrah Makkah Madinah, 

kemudian untuk mengamati pelayanan serta untuk 

mengetahui penerapan manajemen dalam  sistem 

pembayaran Cash On Destination. 

b.  Wawancara (Interview) 

Tujuan dari wawancara adalah supaya mendapatkan 

informasi yang tidak bisa dilihat maupun tidak bisa 

                                                           
34 Salim & Syahrum, ―Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep Dan Aplikasi 

Dalam Ilmu Sosial, Keagamaan Dan Pendidikan‖ (Bandung: Citapustaka Media, 

2012),hlm. 114. 
35 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai 

Contoh Proposal) (Yogyakarta: LP2M UPN ‗Veteran‘ Yogyakarta Press, 2020), 

hlm.54. 
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didapatkan dengan media lain. 36 Wawancara ini juga sebagai 

suatu alat pengecekan ulang terhadap informasi dan 

keterangan yang telah didapat sebelumnya.37  

Model wawancara yang dilakukan penulis yaitu jenis 

wawancara semi terstruktur atau yang masuk dalam 

kelompok in dept interview (mendalam) dengan wawancara 

bersifat tidak terbatas (tidak terpaku pada pedoman), dimana 

seorang yang diwawancarai (interviewee) diperbolehkan 

menyampaikan pendapat dan pemikirannya. 
38

 Dalam 

melakukan wawancara langsung dengan berhadapan 

langsung dengan sumber data untuk mendapatkan data yang 

diperlukan, dan apabila tidak memungkinkan dengan 

wawancara langsung, akan dilaksanakan melalui media 

whatsApp.  

Adapun teknik pengambilan sample atau menetapkan 

informan sebagai sumber data menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu dalam menentukan sampel peneliti 

mempertimbangkannya dengan kriteria dan ciri tertentu 

terhadap subjek penelitian, yang dianggap menguasai, ahli 

dan mengetahui terhadap fokus penelitian.
39

 Beberapa 

identitas informan dalam penelitian ini yaitu Endang Mistiati 

selaku Direktur Utama PT Hijrah Makkah Madinah 

Pekalongan, Muhammad Hasan sebagai bagian logistik, M. 

Sobirin sebagai bagian Manajer Tour Consultan dan Ibu 

Suriyah, Bapak Tugimin dan Bapak Suprato jamaah umrah. 

  

                                                           
36 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai 

Contoh Proposal) (Yogyakarta: LP2M UPN ‗Veteran‘ Yogyakarta Press, 2020), 

hlm.59. 
37 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai 

Contoh Proposal) (Yogyakarta: LP2M UPN ‗Veteran‘ Yogyakarta Press, 2020), 

hlm.60. 
38 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai 

Contoh Proposal) (Yogyakarta: LP2M UPN ‗Veteran‘ Yogyakarta Press, 2020), 

hlm.125. 
39 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 

2011), hlm. 65 
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c. Dokumentasi 

Definisi dokumentasi menurut pendapat Gottschalk 

adalah suatu kegiatan mengambil informasi yang bersumber 

dari berbagai bentuk data, yaitu dalam bentuk tertulis, lisan 

maupun bentuk gambar. Langkah pengumpulan dengan 

dokumentasi diterapkan sebagai upaya mengumpulkan data 

penelitian yang bersumber selain dari orang-orang objek 

penelitian.40 Metode pengumpulan ini dapat juga dipahami 

sebagai penghimpunan data yang didapatkan dari dokumen-

dokumen diperusahaan atau organisasi.  

Pengumpulan data melalui langkah ini, data yang 

diperoleh dapat dikategorikan sebagai salah satu data 

sekunder (kedua). 41  Pengumpulan data dengan teknik 

dokumentasi ini, peneliti mengambil data dari dokumen 

berupa dokumen dan buku arsip, foto kegiatan kantor, dan 

brosur kantor PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah  kegiatan dalam penelitian melalui 

pencarian dan pengelolaan data secara terstruktur, yang telah 

didapatkan melalui hasil interview, hasil keterangan saat terjun 

di lapangan, dan dokumentasi. Dalam penerapannya, yaitu 

dilakukan dengan membagi data berdasarkan golongan, 

menguraikan ke beberapa bagian-bagian, melakukan perpaduan 

data, menata berdasarkan desain penelitian, memilah suatu data 

yang bersifat penting dan nantinya akan dikaji, yang kemudian 

dibuat kesimpulan sehingga hasilnya dapat lebih gampang 

dimengerti bagi seseorang yang membaca atau melihatnya.42 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Milles 

dan Huberman untuk menganalisis data, yaitu; 

                                                           
40 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai 

Contoh Proposal) (Yogyakarta: LP2M UPN ‗Veteran‘ Yogyakarta Press, 2020), 

hlm.64. 
41  Hardani and others, ‗Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif‘ 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group, 2020), hlm. 149-150. 
42 Zuchri Abdussamad, ‗Metode Penelitian Kualitatif‘ (Makassar: CV. Syakir 

Media Press, 2021), hlm.159. 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan teknik dalam menganalisis 

data yang memfokuskan, mengelompokkan, menuntun, 

menghilangkan yang tidak diperlukan, serta menyesuaikan 

data yang diperoleh berdasarkan desain penelitian. Kegiatan 

reduksi ini dilakukan secara berkelanjutan selama 

perhimpunan data berjalan. 43  Dalam teknik ini, peneliti 

setelah memperoleh data melakukan pengelompokkan, 

mengelola serta menghilangkan data yang tidak diperlukan, 

data ini terkait dengan penerapan manajemen sistem 

pembayaran Cash On Destination, peluang dan hambatan 

penerapan sistem pembayaran Cash On Destination dalam 

meningkatkan kepercayaan jamaah umrah di PT Hijrah 

Makkah Madinah Pekalongan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Menurut Miles dan Huberman, Data Display adalah 

beberapa informasi yang tersaji yang dapat memungkinkan 

adanya penarikan simpulan dan pengambilan keputusan. 44 

Display adalah bentuk penyajian informasi secara terstruktur 

kepada pembaca, sehingga dapat dipahami. 45 Penyajian data 

pada penelitian ini, dari hasil reduksi terkait manajemen 

penerapan sistem pembayaran Cash on Destination, peluang 

dan hambatan penerapan sistem pembayaran Cash on 

Destination dalam meningkatkan kepercayaan jamaah umrah 

di PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan adalah hasil akhir dari sebuah proses 

penelitian,  simpulan ini merupakan isi inti atau informasi 

paling penting yang  mendeskripsikan buah pikiran dari hasil 

                                                           
43  Hardani and others, ‗Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif‘ 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group, 2020), hlm. 164. 
44  Hardani and others, ‗Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif‘ 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group, 2020), hlm. 167. 
45 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai 

Contoh Proposal) (Yogyakarta: LP2M UPN ‗Veteran‘ Yogyakarta Press, 2020), 

hlm.74. 
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penelitian (data) yang telah diperoleh sebelumnya melalui 

beberapa sumber yang kemudian dikelola dan dianalisis 

sehingga tersusunnya informasi yang mudah dipahami dan 

dimengerti. 46  

Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah penyajian 

data, peneliti akan disesuaikan data hasil penelitian dengan 

teori dan analisis yang ada, kemudian menjadi  kesimpulan 

mengenai manajemen penerapan sistem pembayaran Cash on 

Destination di PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan.  

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui tentang gambaran yang akan dibahas 

dalam penulisan penelitian ini, maka sistematika pembahasannya 

sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penelitian. 

Bab II Landasan Teori 

Bab ini membahas tentang pengertian manajemen, unsur-

unsur manajemen, fungsi manajemen, sistem pembayaran, biro 

jasa perjalanan ibadah umrah, SWOT dan kepercayaan jamaah. 

Bab III Gambaran Umum dan Hasil Penelitian 

Bab ini menerangkan tentang gambaran umum objek 

penelitian yaitu PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan, yang 

meliputi sejarah berdirinya, struktur organisasi, visi misi, dan 

produk-produk yang ditawarkan, serta mendeskripsikan hasil 

penelitian terkait manajemen penerapan sistem pembayaran Cash 

On Destination, peluang serta hambatan dalam penerapan sistem 

pembayaran Cash On Destination dalam meningkatkan 

kepercayaan calon jamaah umrah di PT Hijrah Makkah Madinah 

Pekalongan. 

  

                                                           
46  Hardani and others, ‗Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif‘ 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group, 2020), hlm. 171-172. 
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Bab IV Analisis Hasil Penelitian 

Bab ini membahas analisis hasil penelitian yang berisi 

analisis penerapan manajemen sistem pembayaran Cash On 

Destination, analisis peluang serta hambatan  sistem pembayaran 

Cash On Destination dalam meningkatkan kepercayaan calon 

jamaah umrah di PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan. 

Bab V Penutup 

Bab ini termasuk pada bagian akhir dengan berisi sub bab 

kesimpulan dan saran dari peneliti. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dari skripsi 

penulis yang berjudul ―Manajemen Penerapan Sistem Pembayaran 

Cash On Destination dalam Meningkatkan Kepercayaan Calon 

Jamaah Umrah di PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan‖, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan akhir yaitu sebagai berikut : 

1. Manajemen Penerapan Sistem Pembayaran Cash On 

Destination dalam meningkatkan Kepercayaan Calon Jamaah 

Umrah di PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan, telah sesuai 

dengan menerapkan fungsi manajemen diantaranya; 

Perencanaan (Planning) yang dilakukan dalam penerapan 

sistem umrah COD (Cash On Destination) yaitu dengan 

menetapkan sasaran atau perangkat tujuan, menentukan keadaan 

sekarang, dan mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat, dan mengembangkan rencana. Pengorganisasian 

(Organizing) yang dilakukan PT Himmah yaitu pembagian 

peran dan tugas kepada elemen atau anggota dalam 

menlaksanakan sistem COD. Penggerakan (Actuating) yang 

dilakukan PT Himmah pemimpin mendorong para karyawan 

dan tour consultan melalui pemberian motivasi, pemberian 

bimbingan dan pengarahan. Terakhir, Pengawasan (Controlling) 

yang dilakukan PT Himmah yaitu menetapkan alat ukur, 

mengadakan penilaian dan mengadakan tindakan perbaikan, 

pemimpin mengawasi kinerja para karyawan dan tour consultan 

dengan  melakukan evaluasi yang dilakukan langsung maupun 

tidak langsung.  

2. Peluang dan Hambatan Penerapan Sistem Pembayaran Cash On 

Destination pada PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan, 

menggunakan analisa SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunity dan Threats). Pada peluang (Opportunity), PT 

Himmah mengambil peluang dengan banyaknya kasus penipuan 

diluar perusahaan yang mengakibatkan keraguan dan 

ketidakpercayaan masyarakat terhadap biro travel umrah 
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sehingga menerapkan strategi pemasaran dengan sistem 

pembayaran  Cash On Destination disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat. Pada hambatan secara eksternal (Threats) 

ditemukan pada  PT Himmah adanya ketidaksesuaian perjanjian 

pembayaran yang dilakukan jamaah serta adanya oknum-oknum 

diluar pihak PT Himmah yang menyalahgunakan sistem COD 

yang merugikan perusahaan. 

3. Kepercayaan jamaah umrah PT Hijrah Makkah Madinah 

Pekalongan terbentuk karena beberapa faktor, diantaranya : 

Kemampuan (ability) yang ditunjukkan perusahaan terhadap 

jamaah. Kebaikan hati (benevolence) dalam melakukan 

pelayanan, dan Integritas (integrity) yang merupakan kesesuaian 

antara yang disampaikan dengan keadaan sebenarnya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Untuk PT Hijrah Makkah Madinah Pekalongan sebaiknya lebih 

ditingkatkan lagi pengawasan serta memperkuat kebijakan 

hukum atau konseksuensi yang tegas  untuk menanggulangi 

kasus yang terjadi dalam sistem pembayaran Cash On 

Destination  untuk berjalannya diwaktu yang akan datang. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan 

penelitian mengenai manajemen dakwah dari berbagai sisi dari 

PT Hijrah Makkah Madinah baik dari gaya kepemimpinan 

maupun pengawasan. 
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